
TEKNIK – Vol. 29 No. 1 Tahun 2008, ISSN 0852-1697 

 

63 

*) Staf Pengajar Jurusan Teknik Geodesi Fakultas 

Teknik Universitas Diponegoro 

ANALISIS KUALITAS PENGAMATAN DATA PASUT  

BERDASARKAN PERBANDINGAN KOMPONEN PASUT DAN SIMPANGAN BAKU 

 

Yudo Prasetyo *) 

 

Abstract 

Tide harmonic constanta is 2 kind of constant parameters (amplitude and phase) with periodic phase from 

the truly tide in equilibrium tide. The quality of tide data processing can be look in the standard deviation 

value of tide harmonic constanta. The standard deviation value decreasing is indicate that tide data 

processing have a good data quality processing, contrary the standard deviation value increasing is 

indicate that tide data processing have a bad data quality processing. Depend on range of data observation 

time (1 month,3 month, 6 month and 1 year), it will compute in 7 tide harmonic constanta to compare tide 

data processing quality. It will compare using amplitude and phase standard deviation which is show the 

tide data processing quality. This analysis have function to prove that the range of data observation time 

have a significant  influence in a tide data processing. 
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Pendahuluan 

Konstanta harmonik pasut adalah dua parameter yang 

dianggap konstan yakni amplitudo beberapa kom-

ponen pasut serta keterlambatan phase dari pasang 

sebenarnya didalam pasut seimbang (equilibrium 

tide).  

  

Pasut dihasilkan oleh gaya tarik bulan, matahari dan 

benda langit lainnya yang disebut faktor astronomis. 

Sepanjang penjalarannya gelombang pasang surut 

dipengaruhi oleh topografi dasar laut, morfologi 

pantai dan kondisi meteorologi. Komponen pasang 

surut yang dihasilkan oleh faktor-faktor astronomis 

merupakan gelombang harmonik (periodik) sedang 

pengaruh meteorologis tidaklah periodik bahkan 

seringkali merupakan efek sesaat.  

  

Pemilihan komponen pasut untuk analisis harmonik 

pasut perlu mempertimbangkan 3 faktor utama, yaitu: 

signifikansi komponen, ketersediaan data dan hasil 

pengukuran. 

 

Metodologi Penelitian 

Untuk pengolahan data pengamatan pasut digunakan 

data pasut di stasiun pengamatan pasut Padang  pada 

tahun 2000. Konsep pengolahan data pasut meng-

gunakan konsep analisis harmonik pasut dengan ba-

tuan pemrograman Matlab dan Fortran dengan meng-

gunakan 7 komponen pasut. Sedangkan proses kua-

lifikasi data pengamatan pasut menggunakan uji sta-

istika berupa uji Chi Square menggunakan program 

SPSS. 

 

Uji Kualifikasi Data Pasut 

Uji normalitas yang dilakukan pada data pengamatan 

pasut diperlukan untuk mendapatkan data penga-

matan yang hanya mengandung kesalahan acak dan 

terbebas dari kesalahan sistematik dan kesalahan 

besar (blunder).  

  

 

 

 

 

 

 

Hal ini terkait dengan metode pengolahan pasut 

menggunakan teknik hitung perataan kuadrat terkecil 

dimana didalam teknik ini hanya diperbolehkan data 

yang hanya mengandung kesalahan acak saja. Uji 

normalitas untuk data pengamatan pasut stasiun 

Padang tahun 2000 menggunakan uji Chi-Kuadrat 

( )2λ  pada program analisis statistika SPSS. Definisi 

Chi-Kuadrat adalah suatu ukuran mengenai perbe-

daan yang terdapat antara frekuensi yang diobservasi 

dan yang diharapkan yang dirumuskan (Spiegel, 

1996), sebagai berikut: 
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dimana: 

o1 = Frekuensi yang diamati. 

e1 = Frekuensi yang diharapkan. 

  

Hasil uji normalitas didasarkan kepada kriteria nilai 

Chi-Square (Hitung)>Chi-Square (Tabel) dan Asymp 

Sig<0.05 (untuk tingkat kepercayaan 95%) dalam 

pemenuhan data pengamatan pasut yang terdistribusi 

normal. Untuk visualisasi sebaran data pasut dapat 

dilihat pada grafik kurva normal data pengamatan 

pasut stasiun Padang bulan Januari dan Februari 

tahun 2000 pada gambar III.1, sebagai berikut: 
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Gambar III.1. Grafik Populasi dan Kurva Normal 

Data Pengamatan Pasut Stasiun Padang Bulan 

Januari dan Februari Tahun 2000 

 

Adapun hasil hitungan uji normalitas data penga-

matan pasut dapat dilihat pada  tabel III.1.  

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diperoleh kesim-

pulan bahwa data pengamatan pasut stasiun Padang 

tahun 2000 terdistribusi normal yang berarti data 

bersifat acak. Sehingga data pasut stasiun Padang 

memenuhi syarat pengolahan analisis harmonik 

pasut. 

 

Tabel III.1. Uji Normalitas Chi-Square 

 
 

Perhitungan Variasi Phasa dan Amplitudo Kom-

ponen Pasut dan Simpangan Bakunya 

Menggunakan metode harmonik pasut untuk pengo-

lahan panjang data pengamatan pasut 1 bulan, 3 bu-

lan, 6 bulan dan 1 tahun dapat diperoleh komponen-

komponen pasut beserta simpangan bakunya.  

 

Sehingga perlu dilakukan pengambilan sampel kom-

ponen pasut yang digunakan untuk analisis sebanyak 

7 komponen pasut (M2, N2, K1, O1, S2, M4 dan 

MS4). Hasil hitungan variasi amplitudo dan phasa 

komponen-komponen pasut beserta simpangan baku-

nya dapat dilihat, sebagai berikut:  

A. Hasil perhitungan amplitudo 7 komponen pasut. 

 

 

 

 

 

 

 
B.  Hasil perhitungan simpangan baku amplitudo 7 

komponen pasut. 
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C. Hasil perhitungan amplitudo 7 komponen pasut. 

 

 

 

 

 

 

 
D.  Hasil perhitungan simpangan baku phasa  7 

komponen pasut. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Analisis Kualitas Pengamatan Pasut  Berdasarkan 

Perhitungan Amplitudo dan Phasa Komponen 

Pasut beserta Simpangan Bakunya. 

Berdasarkan perhitungan dan visualisasi variasi am-

plitudo dan phasa komponen pasut M2  beserta sim-

pangan bakunya dapat ditarik kesimpulan, sebagai 

berikut: 

a) Semakin panjang data pengamatan pasut yang 

digunakan sebagai data masukan pengolahan 

pasut maka variasi komponen pasut untuk am-

plitudo dan phasa akan semakin kecil.  

 

Sebagai contoh dapat dilihat pada variasi am-

plitudo komponen M2 dimana nilai variasi 

maksimum sebesar 36.51 cm dicapai data 1 

bulan sedangkan nilai variasi minimum sebesar 

17.82 cm  sehingga  range variasinya menjadi 

tertinggi sebesar 18.69 cm. Berbeda dengan data 

1 tahun akan diperoleh range variasi amplitudo 

terkecil sebesar 0 cm. Pola ini terjadi untuk 6 

komponen pasut lainnya (N2, K1, O1, S2, M4 

dan MS4).  

 

Begitu pula dengan variasi phasanya, untuk 

variasi phasa komponen M2 dimana nilai variasi 

maksimum sebesar 177.93 cm dan nilai variasi 

minimum sebesar 135.47 cm dicapai oleh data 1 

bulan. Untuk data 1 tahun akan diperoleh range 

variasi phasa terkecil sebesar 0 cm.  

 

Nilai variasi yang makin mengecil untuk 

amplitudo dan phasa seiring bertambah panjang-

nya data pengamatan pasut menunjukkan bahwa  

akumulasi pertambahan waktu pengamatan pasut 

yang dapat memberikan pengaruh semakin 

kecilnya nilai variasi amplitudo dan phasa data 

pengamatan pasut. 

b) Semakin panjang data pengamatan pasut yang 

digunakan sebagai data masukan pengolahan 

pasut maka variasi simpangan baku amplitudo 

dan phasa akan semakin mengecil.  

 

Sebagai contoh dapat dilihat pada variasi sim-

pangan baku amplitudo dan phasa dalam tabel 

variasi simpangan baku amplitudo dan sim-

pangan baku phasa 7 komponen pasut. Untuk 

variasi simpangan baku amplitudo dan simpa-

ngan baku phasa terdapat penurunan nilai 

simpangan baku untuk semua komponen pasut 

pada variasi panjang data pengamatan antara 

data 1 bulan hingga 1 tahun.  

 

Namun terdapat beberapa keunikan perubahan 

variasi simpangan baku amplitudo dan sim-

pangan baku phasa untuk beberapa variasi data 

pengamatan. Untuk komponen M2, N2, S2 dan 

M4 terdapat kenaikan nilai simpangan baku 

amplitudo untuk perbandingan antara panjang 

data pengamatan 3 bulan dan 6 bulan.  
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Kenaikan variasi simpangan baku amplitudo juga 

terdapat pada perbandingan panjang data pengamatan 

1 bulan dan 3 bulan untuk komponen O1. Terdapat 

pula kenaikan nilai simpangan baku phasa untuk 

perbandingan antara data pengamatan 3 bulan dan 6 

bulan pada komponen M2 dan S2. Kenaikan variasi 

simpangan baku phasa juga terdapat pada perban-

dingan panjang data pengamatan 1 bulan dan 3 bulan 

untuk komponen O1. Hal ini mengindikasi bahwa 

terdapat fenomena yang membutuhkan kajian lebih 

lanjut atas perubahan nilai variasi simpangan baku 

phasa untuk pengamatan 1 bulan dan 3 bulan untuk 

komponen O1 terutama terkait dengan sifat periodik 

dari komponen tersebut. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis sebe-

lumnya maka dapat ditarik 2 kesimpulan umum, 

sebagai berikut: 

1. Semakin panjang data pengamatan pasut yang 

digunakan sebagai data masukan pengolahan 

pasut maka variasi komponen pasut untuk ampli-

tudo dan phasa akan semakin kecil.  

2. Semakin panjang data pengamatan pasut yang 

digunakan sebagai data masukan pengolahan 

pasut maka variasi simpangan baku amplitudo 

dan phasa akan semakin mengecil.  

 

Berdasarkan 2 kesimpulan umum diatas diperoleh 

analogi bahwa  panjang  pengamatan data memberi-

kan dampak signifikan terhadap kualitas pengolahan 

pasut. Semakin panjang waktu pengamatan pasut 

akan memberikan kestabilan terhadap variasi peru-

bahan nilai komponen pasut termasuk variasi simpa-

ngan bakunya.  

 

Hal ini memberikan indikasi bahwa semakin panjang 

waktu pengamatan pasut akan meningkatkan kualitas 

pengolahan data pasut secara langsung. 
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